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ABSTRAK

LILIS HANDAYANI, Tahun 2021 Faktor Faktor Yang Berpengaruh terhadap
Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga Di Kota Makassar tahun 2015-2019,
Skirpsi Program Studi Ekonomi Pembangunan Fakultas Ekonomi Dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Makassar. Di Bimbing Oleh Pembimbing | Hj.Naidah,
dan Pembimbing Il Linda Arisanty Razak:

Penelitian ini bertujuan untuk‘mengetahui Faktor-Faktor, yang Berpengaruh
terhadap Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga Di Kota Makassar tahun 2015-
2019. Penelitian ini dilaksanakan dikantor Badan Pusat Statistik (BPS) Sulawesi
Selatan. peneliian ini‘mengguanakar metode kuantitatif, dan jenis data yang
digunakan yaitu data sekundet yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik
Sulawesi selatar berupa data time series yaitu 2015-2019. Untuk teknik analisis
data menggunakan analis’s regresi linier barganda dengar pendapaian perkapita
(X), investasi (Xa) inflasi (Xs) dan konsumsi rumah tangga (Y). menggunakan
program olah data SPSS 23. '

Hasil penelitian i menunjukkan bahwa ‘Pertama, pendapatan perkapita
berpengaruh positif dan signifikan {erhadap konsumsi rumah langga di Kota
Makassar", Ini dibukiikan dari hasil ofah data dimana dengan nilai t hitung lebih
besar dari t tabel (14,567 > 2,750) dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05
(0,044 < 0,05). * Kedua, investasi berpengaruh positit tetapi tidak signifikan
terhadap konsumsi riimahtangga di kota Makassar”. Ini dibuktikan dari hasil olah
data dimana dengan rilai-t hitung lebih besar dari t tabel (12,347 > 2,570) dan
nilai signifikansi lebih” besar dari 0,05 (0,051 > 0,05). * Ketiga investasi
berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap konsumsi rumah _tarigga®. Ini
dibuktikan dari hasil oleh data dimana dengan nilai t hitung lebih kecll dari t tabel
(1,820 < 2,570) dan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (0,320 > 0,05)

Kata Kunci : Pendapatan Perkapita, Investasi, Inflasi dan Konsumsi Rumah
Tangga
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Pendapatan yar
konsumsi, baik konsumsi kebetuhan pokok, sekunder maupun kebutuhan tersier.
Selain itu pendapatan diperuntukkan/disisinkan untuk tabungan mereka pada
masa yang akan datang, dengan harapan segala ku_sull}anﬂmarnhabun dapat
diatasi dengan lersedianya tabungan seperti, untuk kesehatan, pendidkan
terutama bagi mereka dan anak-anak pada masa yang akan datang,

pengeluaran biaya transportasi dan lainnya.




Pendapatan adalah hasil berupa uang atau material lainnya. Pendapatan
yang diterima oleh subjek ekonomi berdasarkan prestasi yang diserahkan yaitu
pendapatan dari pekerjaan, pendapatan dari proyek yang dilakukan sendiri atau
perorangan dan pendapatan yang diperolel seseorang berasal dari kekayaan
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barang akhir dan jasa-jasa dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan seperti
makanan, pakaian, dan barang-barang kebutuhan lainnya sera sebagai jenis
pelayanan. Barang-barang yang diproduksi untuk digunakan oleh masyarakat
untuk memenuhi kebutuhannya merupakan barang-barang konsumsi. Apabila

pengeluaran-pengeluaran konsumsi semua orang dalam suatu Negara




dijumlahkan, maka hasiinya adalah pengeluaran konsumsi masyarakat Megara
yang bersangkutan.

Manusia dalam kehidupan sehari-harinya tidak bisa dilepaskan dengan
kegiatan konsumsi, baik konsumsi dalam memenuhi kebutuhan pokok seperti
pangan, sandang dan papan, maupun kegiatan konsumsi untuk memenuhi
kebutuhan lainnya. Pengeldaran konsumsi melekat pada setiap manusia mulai
dari lahir sampai dengan akhir hidupnya, artinya setiap crang sepanjang
hidupnya melakukan kegfatan kensums!. (Oleh karena itu; kegiatan kansumsi
memegang peranan penting dalam kehidupan manusia.

Berbagai jers barang dan jasa diproduksi dan ditawarkan kepada
masyarakal untuk digunakan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.
Muncuinya kegiatan produksi disebabkan karena adanya kegiatan konsumsi atau
permintaan dari masyarakat, beraku sebaliknya kegiatan konsumsi terjadi
karena ada proses’ produksi. Karenanya, keputusan rumah tainga dalam
berkonsumsi sangal mempengaruhi keseluruhan perilaku perekonomian baik
dalam jangka panjang maupdn jangka pendek.

Pengeluaran konsumsi masyerakal adalah saiah satu variabel makro
ekonomi yang dilambangkan dengan huruf “C* diambil dari kata dalam bahasa
inggris “consumption”. Konsep konsumsi diartikan sebagai pembelanjaan yang
dilakukan oleh rumah tangga kepada barang-barang akhir dan jasa-jasa
dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan dari orang-orang yang melakukan
pembelanjaan tersebut, atau dapat disebut juga dengan pendapatan yang
dibelanjakan. Sementara bagian pendapatan yang tidak dibelanjakan disebut
dengan tabungan, dilambangkan dengan huruf “S" inisial dari kata ‘saving”.

Apabila pengeluaran-pengeluaran konsumsi semua orang dalam suatu negara




dijumlahkan, maka hasilnya adalah pengeluaran konsumsi masyarakat negara
yang bersangkutan (Dumairy, 1996 : 114).

Besarnya pendapatan berbeda antar lapisan masyarakat, antar daerah

perkotaan dan pedesaan, serta antar p kawasan dan negara. Keynes

dalam Sukimo (2003:338) menys

o

dengan pendapatannya”.
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faktor yang diyakini mempengaruhi keadaan masyarakat untuk
mengkonsumsi  sesuatu adalah jumlah pendapatan, harga barang (yang
ditentukan dengan jumiah inflasi yang terjadi), dan lain-lain. Sedangkan faktor
kualitatifnya adalah seperti tingkat pendidikan dan selera pribadi yang
bersangkutan.

Seperti kita ketahui, pendapatan memiliki hubungan yang eral dengan

konsumsi dan tabungan. Tabungan sangat dipengaruhi dengan tingkat suku



bunga. Tingkat bunga dapat dipandang sebagai pendapatan yang diperoleh
dengan melakukan tabungan/ menyimpang uang di bank. Perubahan tingkat
bunga mempunyai dua efek yaitu efek substitusi (Substitution effect) dan efek
pendapatan (Income Effect). Efek substit gi kenaikan tingkat bunga adalah
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rumah tangga cenderung men msi dan menambah

" \\\ ‘"" I// 3
‘.) ./ \\ et A '//

.......
- L = B

sebagaimana disebutkan (Muana, 2005).

Penanaman modal merupakan salah satu bentuk investasi. Investasi dapat
diartikan sebagai pengeluaran atau pembelanjaan penanaman modal atau
perusahaan untuk membeli barang-barang modal dan periengkapan produksi
untuk menambah kemampuan memproduksi barang-barang dan jasa-jasa yang
tersedia dalam perekonamian (Sadono, 2000).




Investasi dipengaruhi oleh kenaikan tingkat suku bunga. Bila suku bunga
naik, maka suku permintaan dana investasi akan menurun, demikian pula
sebaliknya. Begitu pun dengan pendapatan perkapita, makin tinggl pendapatan

. dilakukan (Manullang,
a umum, inflasi
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Kata Makassar merupakan Ibu Kola Provinsi Sulawesi Selatan, Makassar

merupakan Kota terbesar dikawasan Indonesia Timur dan pada masa lalu
pernah menjadi Ibukota Negara Indonesia Timur dan Provinsi Sulawesi.

Makassar terletak di pesisir barat daya pulau Sulawesi dan berbatasan dengan

‘selat Makassar disebalah barat, kabupaten kepulauan pangkajene di sebalah
utara, kabupaten maros disebalah timur dan kabupaten gowa disebalah selatan.
Makassar adalah salah satu Kota yang terletak ditengah Indonesia.
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Tabel 1.1

Jumiah PDRE (Perkapita), Investasi, Inflasi dan Konsumsi Rumah
Tangga di Kota Makassar Tahun 2007-2016

Sumber : Badan Pusat Statistic SUL-SEL, Tahun 2017 dan Dines Penanaman
Modal Kota Makassar

Dari tabel diatas terlihat jelas bahwa setiap tahunnya pendapatan juga
mengalami peningkatan seperti pada tahun 2007 PORB (perkapita) di Kola
Makassar sebesar 16.834,573 dan pada tahun 2008 meningkal sebesar
20.793,758 dan meningkat lagi pada tahun 2008 sebesar 24.561,599 dan pada
tahun 2010 kembali meningkat sebesar 27.630,408 dan pada tahun 2011
meningkat lagi sebesar 31.716,536 dan pada tahun 2012 kembali meningkat



sebesar 36.554,574 dan meningkat lagi pada tahun 2013 sebesar 41.761,039
meningkat lagi pada tahun 2014 sebesar 43.609,031 kembali meningkat lagi
pada tahun 2015 sebesar 45.916,868 kemudian meningkat lagi pada tahun 2016
sebesar 47.461,868.

Adapun tabel diatas bahwa ada investasi mengalami fluktuatif dari tahun ke
tahun pada tahun 2011 sebesar 87.376.979 ini menyebabkan para investor
cenderung untuk befinvestasi. Namiun pada tahun 2012 sebesar 464.945.830 ini
menyebabkan para investar mulai teriank ‘untuk bednvestasi dan mulai normal
tahun 2016 sebesar 906.046.100.

Investasi memungkinkan suatu masyarakat terus-menerus meningkatkan
kegiatan ekonomi dan kesempatan kerja, meningkatkan pendapatan nasional
dan meningkatkan tarat kehidupan rakyat. Peranan ini bersumber dari tiga fungsi
penting dari keglatan investasi yaitu investasi merupakan salah satu komponen
dari pengeluaran agregal sehingga kenaikan investasi akan meningkatkan
permintaan agregat, pendapatan nasional dan pendapalan kesempatan kerja,
pertambahan barang moda! sabagian akibat investasi akan-menambah kapasitas
produksi dan investasi selalu diikuti aleh perkembangan teknologi.

Perkembangan konsumsi masyarakat di Indonesia dari tahun 2007 sampai
dengan 2016, mengalami trend kenaikan meningkat, meskipun pada tahun 2008
inflasi sempat meninggi dengan angka 11,79% diakibatkan adanya kebijakan
pemerintah dalam menaikkan harga bahan bakar minyak (EBM),

Pada tahun 2011 dengan angka 2,87% tingkat inflasi menunjukkan tren
penurunan, hal ini disebabkan oleh berkurangnya dampak kenaikan harga bbm
dan semakin membaiknya ekspektasi terhadap infiasi, selain itu penetapan

tingkat suku bunga yang tinggi berhasil meredang laju inflasi secara nasional.




Selain itu pada tahun 2014 inflasi kembali meninggi sampai menyentuh
8,51%, hal inl kembali dipicu oleh kebijakan pemerintah dalam hal ini kenaikan

bahan bakar minyak pada tahun 2014. Namun untuk konsumsi masyarakat

masih mampu tumbuh untuk menjadi® penggerak motor ekonomi  untuk

ngan dan memanfaatkan
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sebesar 148,564,142 dan meningkat lagi pada tahun 2013 sebesar 150.923,169

meningkat lagi pada tahun 2014 sebesar 169.842,648 kemball meningkat lagi
pada tahun 2015 sebesar 176.711,799 kemudian meningkat lagi pada tahun
2016 sebesar 188.754,215.

Keynes (1930) menjelaskan bahwa konsumsi pengeluaran seseorang

untuk konsumsi dan labungan dipengaruhi oleh pendapatannya. Semakin besar
pendapatan seseorang maka akan semakin banyak tingkat konsumsinya pula,
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dan tingkal tabungannya pun akan semakin bertambah. Dan sebaliknya apabila
tingkat pendapatan seseorang semakin kecil, maka seluruh pendapatannya
digunakan untuk konsumsi sehingga tingkat tabungannya nol.

bahwa konsumsi agregal sangat

a
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tangga di Kota Makassar dari Tahun 2015-2019?
3. Apakah inflasi berpengaruh terhadap pengeluaran konsumsi di Kota
Makassar Tahun 2015-20197
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini yaitu:
1. Untuk mengetahui pengaruh pendapatan perkapita terhadap pengeluaran
konsumsi rumah tangga di Kota Makassar dari Tahun 2015-2019.
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2. Untuk mengetahul pengaruh Investasi terhadap pengeluaran konsumsi
rumah tangga di Kota Makassar Tahun 2015-2019.

3. Untuk mengetahui pengaruh inflasi terhadap pengeluaran konsumsi

dan -Pi -’1-‘ [0

e 4@
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori
1. Pendapatan Perkapita
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atau jasa-jasa yang dihasi

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan salah satu
indikator pertumbuhan ekonomi suatu Negara/wilayah/daerah. Pertumbuhan
ekonomi adalah kenaikan jangka panjang dalam keampuan suatu Negara
untuk menyediakan semakin banyak jenis barang-barang kepada
penduduknya. Pertumbuhan ekonomi merupakan perkembangan kegiatan
dalam masyarakat bertambah (Sukimo, 2007).

Menurut Sukimo (2003), salah satu komponen dari pendapatan
nasional yang selalu dilakukan perhitungannya adalah pendapatan perkapita

12
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yaitu pendapatan rata-rata penduduk suatu Negara pada suatu masa
tertentu. Nilainya diperoleh dengan membagi nilai produk domestik bruto

atau produk nasional bruto suatu tahun tertentu dengan jumlah penduduk
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Semakin besar nilai pendapatan perkapita, diasumsikan bahwa anggota
masyarakat suatu Negara makin sejahtera dan pembangunan perekonomian

dinilai makin berhasil (Robinson, 2005).

Ditinjau dari segi produksi disebut regional produk, merupakan jumlah
netto oleh atas suatu barang dan jasa yang dihasilkan oleh unit-unit produksi
dalam suatu wilayah dalam jangka wakiu tertentu (satu tahun). Ditinjau dari

segi pendapatan disebut regional income, merupakan jumlah pendapatan

L
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(balas jasa) yang diterima oleh faktor-faktor produksi yang ikut serta dalam
(satu tahun). Ditinjau dari segi pengeluaran disebut regional expenditure,
merupakan jumlah pengeluaran yang dilakukan oleh rumah tangga, private

tertentu.

Konsumsi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
pendapatan nasional jika terjadi perubahan permintaan atau
penawaran agregat, maka perubahan tersebut akan menimbulkan
perubahan-perubahan pada tingkat harga, tingkat pengangguran dan
tingkatan kegiatan ekonomi secara keseluruhan. Adanya kenaikan

permintaan agregat cenderung mengakibatkan kenaikan tingkat harga
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dan output nasional (pendapatan nasional), yang selanjutnya akan
mengurangi tingkat pengangguran. Perununan pada tingkat
penawaran agregat cenderung menaikkan harga, tetapi akan

dapatan nasional) dan menambah

menurunkan output nasional !
pengangguran. / \
2) Konsumsi dan
" S MUHA, VT
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produksi dengan tujuan untuk menambah barang-barang yang akan

digunakan untuk memproduksi barang-barang dan jasa-jasa yang
tersedia dalam perekonomian dimasa depan.
2. Investasi
Teori investasi klasik yang dimaksudkan untuk meningkatkan

kemampuan masyarakat dalam produksi, Dengan meningkatkan
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produksi, akumulasi modal terbentuk yang nantinya akan meningkatkan
investasi. Sedangkan dalam,

Investasi merupakan salah satu komponen penting dalam

\\m\ih A
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Pertambahan barang modal sebagai akibat investasi akan menambahkan
kapasitas produksi: (3) investasi selalu dikuti oleh perkembangan
teknologi.

Di negara-negara sedang berkembang, kekurangan modal dapat
dilihat dari beberapa sudut, yakni (1) Kecilnya jumiah mutlak kapital
material; (2) terbatasnya kapasitas dan keahlian penduduk; (3) rendahnya
investasi netto. Akibat keterbatasan di negara-negara berkembang yaitu
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mempunyai sumber daya alam yang belum dikembangkan dan sumber
daya manusia yang masih potensial. Oleh karena itu, untuk meningkatkan
produktivitas perlu mempercepat investasi baru dalam barang-barang

modal fisikk, dan mengembangkan sumber daya manusia, misalnya

NP7

' B
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a2 Y o Y,

bertambahnya permintaan yang sumbemnya terletak pada penambahan

pendapatan disebut incud investment (Sadono, 2007).
b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Investasi
1) Tingkat bunga menentukan jenis-jenis yang akan memberikan
keuntungan kepada para pemilik modal (investor) pada investor
hanya akan menanamkan modainya apabila tingkat pengembalian

modal dari madal yang ditanamkan (return of investement).
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2) Tingkat keuntungan investasi yang diramalkan mengenai keuntungan
dimasa depan akan membrikan gambaran pada investor mengenai
jenis usaha yang propektif dan dapat dilaksanakan dimasa depan
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tersebut meluas kepada ( mengakibatkan kenaikan) sebagian besar dari
harga barang-barang lain. Kenaikan harga-harga disebabkan oleh faktor-
faktor musiman (misalnya menjelang peringatan hari-hari besar), atau yang
terjadi sekall saja (dan tidak mempunyai pengaruh lanjutan) tidak disebut
inflasi (Kalalo,dkk 2016).

Untuk memahami inflasi terdapat beberapa teori inflasi, salah satunya
adalah teori Keynes. Dalam teori Keynes (1930) ini menyatakan bahwa inflasi
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terjadi kama masyarakat hidup diluar batas kemampuan ekonominya, teori ini
menyoroti perbuatan rezeki antar golongan masyarakat bila menimbulkan

permintaan aggregate yang lebih besar dari pada jumlah barang yang tersedia

i
k

harga untuk menaik secara terus-menerus. Selnjutnya, Murni (2013:22)
menyatakan bahwa inflasi adalah suatu kejadian yang menunjukkan kenaikan
tingkat harga secara umum dan berlangsung secara terus-menerus.
Sementara itu Bank Indonesia memberikan pengertian inflasi yaitu
meningkatnya harga-harga secara umum dan terus-menerus. Kenaikan dari

salu atau dua barang saja tidak dapat disebut infiasi kecuali bila kenaikan itu
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meluas (atau mengakibatkan kenaikan harga) pada barang lainnya. Kebalikan
dari inflasi disebut deflasi.

Inflasi adalah barang dan jasa secara umum dan jasa tersebut
merupakan kebutuhan pokok masyarakat atau turunnya daya jual mata uang
suatu negara (Badan Pusat Statistik :2020). Inflasi merupakan salah satu
bentuk penyakit ekonomi yang sering muncul dan dialami oleh hampir semua
Negara. Tidak ddpat dipungkiri bahwa memerang! laju inflasi merupakan salah
satu bentuk kebijaksanaan ekonoml yang seiing dikenal dengan istilah
stabilitas harga (Sirajuddin,2012). Akibat dari inflasi secara umum adalah
menurunnya daya beli masyarakat karena secara rill tingkat pendapatannya
juga menurun, Misalkan besamya inflasi pada tahun yang bersangkutan naik
sebesar 5% sementara pendapatan tetap, maka itu berarti secara rill
pendapatan mengalami penurunan sebesar 5% yang akibatnya secara relatif
akan menurunkan taya beli sebesar 5% juga.

Inflasi umunys memberikan dampak yang kurang menguntungkan
dalam perekonomian akan (etapi sebagal mana dalam safan satu hal prinsip
ekonomi bahwa dalam jangka pendek dan irade off antara inflasi dan
pengangguran bahwa inflasi dapat menuninkan tingkal pengangguran, atau
inflasi dapat dijadikan salah satu cara untuk meneyeimbangkan perekonomian
Negara, dan sebagainya (Putong dan Andjaswati, 2012).

Tingkat inflasi akan tergantung pada kemauan masyarakat umum untuk
menerima pendistribusian kembali pendapatan yang disebabkan oleh inflasi
dan tergantung pula dengan maksud inflasi itu. Jika maksudnya untuk
kapasitas produksi yang cepat menghasilkan, aliran barang-barang konsumsi

yang terjadi menahan harga-harga, masyarakat juga menjadi lebih menerima
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perubahan-perubahan yang lidak menguntungkan dalam distribusi, yang
merupakan pengganti naiknya konsumsi rill (Lewis,1986).
Berdasarkan |enis penyebabnya inflasi terbagi tiga yaitu:

. \m“hr///
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yang mengalami kenaikan harga mempunyai peranan yang penting dalam
kegiatan pengeluaran perusahaan-perusahaan (Sukimo,2011).

Terdapat beberapa fakltor yang menyebabkan terjadinya inflasi, yaitu
sebagai berikut:

a) Tingkat pengeluaran agregat melebihi kemampuannya dalam
menghasilkan barang dan jasa, tentunya akan memicu kenaikan yang
dapat melebihi kemampuan perusahaan untuk menghasilkan barang dan
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jasa. Tingkat pengeluaran agregat adalah pengeluaran keseluruhan
perusahaan. Apabila pengeluaran total perusahaan melebihi
kemampuannya dalam menghasilkan barang dan jasa, tentunya akan
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tersebut, angka inflasi diindonesia mencapal 70%. (Badan Pusat Statistik,
2014).
4. Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga
a. Pengertian Konsumsi
Pada teori Keynes (1930), Mengatakan bahwa konsumsi yang
dilakukan oleh satu orang dalam perekonomian akan menjadi pendapatan
untuk orang lain pada perekonomian yang sama. Sehingga apabila
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seorang membelanjakan uangnya, ia membantu meningkatkan pendapatan
orang lain. Siklus ini terus berkanjut dan membuat perekonomian dapat
berjalan secara normal, Ketika Great Depression melanda, masyarakat

makanan. Tindakan konsumsi dilakukan setiap hari oleh siapapun

tujuannya adalah untuk memperoleh kepuasan setinggi-tingginya dan
mencapai tingkat kemakmuran dalam arti terpenuhi berbagai macam
kebutuhan, baik kebutuhan pokok maupun sekunder, barang mewah
maupun kebutuhan jasmani dan kebutuhan rohani. Selanjutnya “Tingkat
konsumsi memberikan gambaran ftingkat kemakmuran seseorang atau

masyarakat".
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Pengertian kemakmuran dalah semakin tinggi tingkat konsumsi
seseorang maka semakin makmur, sebaliknya semakin rendah tingkat
kemakmuran tingkat konsumsi seseocrang berarti semakin miskin.

////'lju\‘\\\\

ekonomi yang lebih tinggi. Manusia dalam mempertahankan hidupnya
membutuhkan makanan, pakaian, perumahan, dan sebagainya. Oleh
karena itu, timbul masalah konsumsi, baik konsumsi makanan maupun
bukan makanan. Dalam usaha memenuhi kebutuhan konsumsi diperiukan
sejumlah pendapatan, karena pendapatan itu merupakan sumber untuk

melakukan pengeluaran konsumsi.
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Kata konsumsi dalam Kamus Buku Besar Ekonomi diartikan sebagai

tindakan manusia baik secara langsung maupun tidak langsung untuk

menghabiskan atau mengurangi kegunaan suatu benda pada pemuasan

konsumsi tersebut harus dipenuhi, walaupun tingkat pendapatan sama
dengan nol, ltulah yang disebut dengan konsumsi otonomus. Jika
pendapatan disposable meningkat, maka konsumsi juga akan meningkat
hanya saja peningkatan konsumsi tersebut tidak sebesar peningkatan
pendapatan disposable.

C=Co+b¥Yd

Dimana:




C = Konsumsi

‘Co = Konsumsi otonomus

B = Marginal propensity to consume (MPC)
Yd = Pendapatan disposable
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disposable terus meningkat. Makin mendatarmya sudut kemiringan gans
singgung pada kurva konsumsi menunjukkan MPC yang semakin kecil
pada saat pendapatan disposable meningkat.

Gejala diatas menunjukkan implikasi bahwa jika negara semakin
makmur dan adil, porsi pertambahan pendapatan yang digunakan untuk
konsumsi makin berkurang. Sebaliknya, kemampuan ~menabung

meningkal. Dengan demikian kemampuan perekonomian dalam negeri
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Pengeluaran rumah tangga adalah biaya yang dikeluarkan untuk
konsumsi semua anggota rumah tangga. Pengeluaran rumah tangga

merupakan salah satu indikator yang dapat memberikan gambaran keadaan

pengeluaran  untuk
kebutuhan/permintas

dapat disimpan sebagai tabungan (saving) atau diinvestasikan.

c. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pengeluaran Rumah Tangga
Perkembangan ekonomi yang terjadi mengakibatkan pergeseran

pengeluaran rumah tangga, adapun faktor yang mempengaruhi pengeluaran

rumah tangga yaitu: (Soeyono,2005).
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. Selera, dimana orang yang berumur sama dan pendapatan sama,
beberapa orang dari mereka mengkonsumsi lebih banyak dari pada yang
lain.

: ya pada umur
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kredit dapat menyebabkan rumah tangga dapat memberikan barang pada
waktu sekarang dan membayamya dilakukan dikemudian hari. Selain itu

faktor-faktor yang yang mempengaruhi besamya peng&iuamn konsumsi
rumah tangga antara lain:
a) Faktor ekonomi
Dalam faktor ekonomi ada empat yang dapat menentukan konsumsi
yaitu:




1) Pendapatan rumah tangga yaitu pendapatan rumah tangga besar
pengaruhnya terhadap tingkat konsumsi. Biasanya makin tinggi
tingkat pendapatan, maka makin tinggi pula konsumsi. Karena

1) Jumiah penduduk; jumiah penduduk yang banyak akan
memperbesar pengeluaran konsumsi secara menyeluruh
walaupun pengeluaran rata-rata perorang atau perkeluarga
relative rendah. Pengeluaran konsumsi suatu Negara akan
sangal besar. Bila jumiah penduduk sangat banyak dan
pendapatan perkapita semakin tinggi.
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2) Komposisi penduduk; dengan banyak penduduk yang berusia
produktif makin besar pula tingkat konsumsi,sebab makin banyak
penduduk bekerja, penghasilan juga semakin besar. Makin

banyak penduduk bekerj nghasilan juga semakin besar.

Sebab umumnya : \

-

A Nl

(Studi Pada | data  primer | pendapatan  (x1)
Kecamatan dari kuisioner | dan gaya hidup
Kedaton Kota | dan data | (x3) berpengaruh
Bandar Lampung) | sekunder dari | signifikan
' dokumentasi. | sedangkan

tingkat pendidikan
(x2) tidak
berpengaruh
signifikan
terhadap
konsumsi rumah
tangga di
Kecamatan
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- B ] B Kedaton.
Yuli Angriani | Analisis Pengaruh | Metode Hasil Peneiitian
Pendapatan Analisis Data | Bahwa
Jumal Kajian | Nasional, Inflasi, | Yang Pendapatan
Ekonomi Dan | Dan Suku Bunga | Digunakan Nasional
Pembangunan | Terhadap Yaitu Regresi | Berpengaruh
Volume 1, | Konsumsi Rumah | Linear Signifikan
No.2 (2013) Tangga Di | Berganda Dan | Terhadap
| Indonesia Destimasi Konsumsi Rumah
Menagunakan. | Tangga Di
Indonesia.
Sedangkan Inflasi
Tidak
Berpengaruh
Signifikan
Terhadap
Konsumsi Rumah
Tangga Di
Indonesia  Dan
Berpengaruh
Negatif Dan
Sionifikan
Terhadap
Konsumsi Rumah
Tangga Di
: Indonesia
Hakim Analisis Pengaruh | Metode yang | Hasil penelitia
Muttagqim Pendapatan digunakan menunukkan
Kepala Keluarga dalam batwa |
Jumnal limial | Terhadap penelitian  ini | pendapatan
Sains Dan | Konsumsi Rumah | adalah metode | kepala  keluarga
Teknologi Tangga Di | kuantitattif memberikan
Volume 15, | Kecamatan dengan pengaruh  yang
No.13 (2015) | Bendar Sakti Kota | menggunakan | positif  terhadap
Lhoseumawe metode konsunsi rumah
regresi linear | tangga di
berganda kecamatan
Bandar sakti kota
lhokseumawe, hal
ini dapat dilihat
| setelah  di  uji-t
dan uji-f yang
menunjukkan
terdapat
pengaruh positif
Masykur Analisis  Factor- | Metode yang | Berdasarkan
Faktor Yang | digunakan Hasil Penelitian
Jumal limu | Empengaruhi dalam Diketahui Bahwa
Ekonomi Pengeluaran menganalisis | Pendapatan




Pengeluaran

Konsumsi Rumah
Tangga  Miskin
(C) Pada Taraf a
= 001 Dan a =
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C. Kerangka Konsep

Konsumsi secara umum diartikan sebagai penggunaan barang-barang
dan jasa yang secara langsung akan memenuhi kebutuhan manusia (Todaro,
2012). Dalam jangka panjang pengeluaran konsumsi adalah prporsional
terhadap pendapatan. Penghasilan seseorang merupakan faktor utama yang
menentukan pola konsumsi. Dengan demikian pembangunan ekonomi menitik
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beratkan hanya para penekanan konsumsi dan memperbesar tabungan seria
investasi untuk mecapai pertumbuhan ekonomi yang lebih tinggo. Manusia
dalam memperahankan hidupnya membutuhkan makanan, pakaian,
perumahan dan sebagainya. Oleh karena itu, timbul masalah konsumsi, baik
konsumsi makanan maupun bukan makapan. Dalam usaha memenuhi
kebutuhan konsumsi diperlukan sejumiah pendapatan itu merupakan sumber
untuk melakukan pengeluaran konsumsi.

Pengeluaran konsumst bukan saja dibiayai oleh pendapatan saja tetapi
juga dafi sumber-sumber lain seperti dari t@bungan yang dibuat pada masa
lalu dengan menjual harta kekayaannya ataupun dari meminjam. Keadaan ini
terjadi karena adanya kelebihan pengeluaran darl pendapatan yang diterima.
Pengeluaran konsumsi dalam hal ini adalah semua pengeluaran untuk barang
dan jasa baik yang diperoleh dengan membeli maupun yang dihasilkan sendiri
serla dikonsumsi langsung oleh rumah tangga. Konsumsi rumah tangga
dipengaruhi oleh beberapa faktor termasuk Pendapatan Perkapita ( X, ).
Investasi ( Xz ), Inflasi ( X5 ).

Asumsi bahwa konsumsi rumah tangga (Y) pada pendapatan,
merupakan salah satu yang ditentukan oleh Keynes, (1830). Walaupun
Keynes mempercayai banyak faktor, termasuk suku bunga dan kekayaan
yang cenderung mempengaruhi tingkat pengeluaran konsumsi.

Teori Keynes (1930), mengemukakan 2 poin: pertama, bahwa konsumsi
adalah fungsi positif dari pendapatan. Semakin banyak pendapatlan, semakin
banyak konsumsi yang cenderung dilakukan. Orang kaya umunya
mengkonsumsi lebih banyak dari pada orang miskin. Kedua, Keynes

mengemukakan, rumah tangga yang berpendapatan tinggi mengkonsumsi
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bagian yang lebih sedikit dari pendapatan mereka dibandingkan dengan
rumah tangga yang berpendapatan rendah. Berdasarkan teori di atas maka
disusun kerangka konsep sebagai berikut -

hubungan positif antara tingkat disposable income dalam perekonomian
dengan jumiah belanja konsumsi dimana faktor lain yang mempengaruhi
menunjukkan bahwa pendapatan merupakan penentu utama dari
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konsumsi (Samuelson, 2004). Berdasarkan penelitian terdahulu Arsad
Ragandhi (2012) Menunjukkan bahwa pendapatan nasional, inflasi dan
suku bunga deposito berpengaruh signifikan terhadap konsumsi rumah
tangga masyarakat,

H; : Diduga bahwa pendapatan perkapita berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pengeluaran konsumsi rumah tangga
2. Pengaruh Investasi Terhadap Konsumen Rumah Tangga

Investasi merupakan salah satu komponen penting dalam
perekonomiar. Dipandang penting kevena komponen ini dalam kondisi
tertentu dapal menentukan kemajuan ekonomi dalam suatu wilayah.
Investasi sendiri merupakan upaya bentuk mengakumulasi modal dalam
membiayai pembangunan. Investasi erat kaitannya denoan naik turunnya
kegiatan ekeonomi (Manufiang, 2000).

Konsumsi dan investasi adalah unsur yang paling eseqsial sebuah
perekoncrian. Banyak alasan yang menyatakan analisis makro ekonomi
perlu memperhatikan tentang konsumsi rimah tangga secara mendalam.
Alasan pertama, konsumsi rumah tangga memberikan masukan kepada
pendapatan nasional, Dikebanyakan Negara pengeluaran konsumsi
sekitar 60-75 dari pendapatan nasional. Alasan kedua, konsumsi rumah
tangga mempunyai dampak dalam menentukan fluktuasi kegiatan
ekonomi dari suatu waktu yang lainnya. Konsumsi seseorang berbanding
lurus dengan pendapatannya {Sukirno, 2003).

H: : Diduga bahwa investasi berpengaruh positif tetapi tidak

signifikan terhadap pengeluaran konsumsi rumah tangga
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3. Pengaruh Inflasi Terhadap Konsumsi Rumah Tangga
Tingkat inflasi adalah kenaikan harga barang secara umum, Inflasi
menyebabkan terjadinya efek substitusi. Konsumsen akan mengurangi
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H; : Diduga bahwa inflasi berpengaruh positif tetapi tidak signifikan

terhadap pengeluaran konsumsi rumah tangga.




BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunaka

nelitian ini adalah penelitian

Ouj

lerhadap pengeluaran konsumsi rumah &
2019. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder,
pengumpulan data dengan melakukan observasi ke tempat penelitian yaitu

(BPS) untuk mendapatkan data-data konkrit yang berkaitan dengan Skripsi ini
guna dijadikan sebagai bahan penulisan.

42
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D. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan hal yang sangal penting dalam
penelitian, karena data dapat digunakan untuk menguji hipotesis yang telah

n dalam penelitian ini adalah

2 N

secara umum dan terus-menerus. Rumus !

IHK,— IHK.4
IHK = IHKo s X 100%

4. Pengeluaran konsumsi rumah tangga adalah nilai pembelanjaan yang
dilakukan oleh rumah tangga untuk membeli sebagai jenis kebuluhannya

dalam satu tahun tertentu. Rumus : Yd =C + 5.




F. Teknik Analisis Data

1. Penguji asumsi kiasik

Model regresi yang digunakan dalam menguji asumsi-asumsi yang ada
dalam pemodelan regresi linear berg msi klasik regresi meliputi:

ﬂ/ \ asidual terdistribusi

atau tida 8 "‘ \ miliki nilai resual
mm' /J "P‘b ‘MJHAM/IQL\»- “ﬂ
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a. Uji Normalitas adala /

\\

pola tertentu yang teratur, maka mengidentifikasikan telah terjadi

heterokedastisitas.

2.) Jika terjadi pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan
dibawah angka O pada sumbu Y, maka tidak terjadi
heterokedastisitas.

¢. Uji Multikolinearitas dalah suatu kondisi dimana terjadi korelasi yang kuat

diantara variabel-variabel (X) yang ikut seriakan dalam pembentukan
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model regresi linear. Untuk mendeteksi multikolinearitas dengan
menggunakan SPSS 24, dapat dilakukan melihat dengan korelasi antar
variabel bebas (correlation Marix),

2. Regresi linier berganda

Analisis regresi linier b

he /\" gan secara linier antara
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X2 = Investasi (persen)
X3 = Inflasi (persen)
Secara eksplisit dapat dinyatakan dalam fungsi Cob—Dauglass berikut.
v g XN N s D
Untuk mengistemasi koefisien regresi, Feistein (1998) mengadakan
transformasi kebentuk linear dengan menggunakan logaritma natural (In)
untuk menghitung nilai elastisitas dari masing-masing variabel bebas




terhadap variabel terkait kedalam model sehingga diperoleh persamaan
‘sebagai benkut:

Y = Konsumsi rumah tangga (persen)

//// ;Jwg
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<1 ). Semakin besar nilai R, maka semakin besar variasi variabel dependen
yang dapat dijelaskan oleh variasi variabel independen. Sifat dari koefisien
determinasi sebagai berikut.

a. R? merupakan besamya yang non negatif

b. Batasannya adalah (0 <R* <1)

4. Uji Hipotesis (Uji-t)

Uji hipotesis yang digunakan adalah satu arah dengan cara

membandingkan nilai t hitung dengan nilai t tabel. Uji t (t-test) digunakan

S
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untuk menguji signifikansi pengaruh pendapatan perkapita, investasi dan
inflasi terhadap pengeluaran konsumsi rumah tangga di Kota Makassar.
Tahap-tahapnya adalah:

a. Hipotesis awal
1) Ho: f =0 tidak ada uk

" \p’

faerah &
\ (‘w ‘L‘\
(,/@‘

artinya ada pengaruh antara variabel bebas terhadap bebas terhadap

variabel terikat.

Kesimpulan :

1. Jika t hitung < t tabel, maka Hs ditolak dan H, ditolak, berarti tidak
ada hubungan yang signifikan antara variabel X dan Y.

2. Jika t hitung > tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima, berarti ada

hubungan yang signifikan antara variabel X dan Y.




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Keadaan Geografis dan |klim

S“EE .A' [ -‘.. yu
"

\ \\\“ih
\}\§\\ A Y .

=) K

(datar) dan kemiringan lahan 3 sampai 15: (bergelombang) dengan hamparan

daratan rendah yang berbeda pada ketinggian antara 0 sampal 25 meter dari
permukaan laut. Dari kondisi ini menyebabkan Kota Makassar sering
mengalami genangan air pada musim hujan, terutama pada saat turun hujan

bersamaan dengan naiknya air pasang.
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Luas wilayah Kota Makassar tercatat 175,77 km persegi yang meliputi
14 kecamatan. Pada tahun 2015 jumlah Kelurahan di Kota Makassar tercatat

memiliki 143 Kelurahan, 996 RW dan 4968 RT.

Tabel 4.1
Luas Wilayah dan Persentase menurut Kecamatan Di Kota Makassar
| No Kecamatan Luas (km2) | Persentase
%
1 Mariso 1.82 1,04
2 Mamajang 2,25 128
3 Tamalate 18,16 10,34
4 Rappocini 9,23 525
5 Makassar 225 1,43
6 Ujung Pandang 2,63 1,50
7 ~ Walo 1,99 1,13
8 Bontoala 2,10 1,19
9 Ujung Tanah 5,84 3,38
10 Tallo 8,75 4,98
" Panakukkang 13,03 741
12 Menggala 2414 18,73
13 Biringkanaya 48,22 2742
14 Tamalanrea 31,84 | 18,
Jurniah 17577 | 100,00
Sumber : BPS Kota Makassar 2019

Perkembangan fisik Kola Makassar cenderung mengarah ke bagian
Timur Kota. Hal ini terlihat dengan giatnya pembangunan perumahan di
Kecamatan Biringkanaya, Tamalanrea, Manggala, Panakukkang dan
Rappocini.

Secara geografis, letak Kota Makassar berada di tengah diantara pulau-
pulau besar lain dari wilayah kepulauan nusantara sehingga menjadikan Kota
Makassar dengan sebutan “anging mammiri’, ini menjadikan pusal
pergerakan spesial dan Wilayah Barat ke bagian Timur maupun Utara ke
Selatan Indonesia. Dengan posisi ini menyebabkan Kota Makassar memiliki

daya tarik kuat bagi para imigran dari daerah Sulawesi Selatan itu sendin

b e
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maupun daerah lain, seperti Provinsi yang ada di kawasan Timur indonesia
untuk datang mencari tempat tinggal dan lapangan pekerjaan.

Sebagai kota yang sebagian besar wilayahnya merupakan daerah
dataran rendah, yang membentang daritepi pantai sebelah Barat dan melebar
hingga kearah Timur sejauh kdrang lebih 20 km dan memanjang dari arah
Selatan ke Utara merupakan koridor utama Kota Makassar yang termasuk
dalam jalur-jaluf’ pengembangan, pertokoan, perkantoran, pendidikan dan
pusat kegiatan industri di Makassar.

Sgjalan dengan perkembangannya saat ini dinamika pengembangan
wilayah dengan xonsentrasi pembangunan seakan terus berlompa di atas
lahan Kota yang sudah semakin sempit dan terbatas. Sebagai imbasnya tidak
sedikit lahan vang terpakai saat ini menjadi lain dalam peruntukannya, hanya
karena lahan yang dibutuhkan selain sudah terbatas, juga karena secara rata-
rata kosentrasi kegiaian pembangunan cenderung hanya pada. satu ruang
tertentu saja.

1. Perkembangan Penduduk Kota Makassar

Pertumbuhan penduduk adalah perubahan jumlah penduduk di suatu
wilayah tertentu pada waktu tertentu dibandingkan waktu sebaliknya.
Pembangunan ekonomi tidak akan berlangsung secara berkesinambungan
apabila tidak didukung oleh penduduk yang memiliki kemampuan dan
semangat kerja yang tinggi, sehingga mampu menggerakkan aktivitas dalam
pemanfaatan berbagai sumber daya yang tersedia.

Jumiah penduduk yang besar dapat menjadi aset bagi suatu wilayah
dalam memacu pembangunan di bidang ekonomi secara lebih cepat, tetapi

bisa juga mendatangkan masalah yang serius apabila tidak disertai dengan

o
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peningkatan kualitas yang memadai sesuai dengan kebutuhan pasar kerja.
Berikut data pertumbuhan penduduk di Kota Makassar.
Tabel 4.2
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konstribusinya terhadap pembentukan pendapatan Kota Makassar yaitu
sektor perdagangan hotel dan restoran yakni sebesar 29,43%. Sementara
urutan kedua adalah sektor industri pengolahan yaitu sebesar 18,90%.
Hal ini menunjukkan bahwa sektor industri memberikan konstribusi
terhadap pembentukan pendapatan. Besamya peranan sekior
memberikan suatu indikator dimana kondisi ekonomi Kota Makassar
dikatakan relatif mapan.
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b. Pertumbuhan Ekonomi Kota Makassar

Pertumbuhan  ekonomi merupakan suatu ukuran  yang

menggambarkan perkembangan suatu perekonomian dalam suatu tahun

Bruto) Kota Makassar dari tahun 2010-2019 secara umum dapat dilihat
pada tabel sebagai berikut:
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Tabel 4.3
Perkembangan PDRB (Produk Dosmetik Regional Bruto)
KotaMakassar Tahun 2010-2019 atas dasar harga konstan

Dari tabel 4.3 diperoleh gambaran umum pertumbuhan ekonomi

yang di capal di Kota Makassar selama periode tahun 2010-2019, pada
tahun 2010 PDRB alas dasar harga konstan sebesar 34.664.718.49 dan
pertumbuhan ekonomi sebesar 9,83% memberikan indikasi besamya
pengaruh perekonomian Kota Makassar terhadap pertumbuhan ekenomi
di Kota Makassar.

L



Namun secara umum, peningkatan Produk Dosmetik Regional
Bruto (PDRB) Kota Makassar ini diperoleh oleh sekior-sektor yang
dominan yaitu sektor industri pengolahan, sektor perdagangan, hotel dan

\\\\‘"hr{/ =
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hidup, baik makanan maupun bukan makanan. Tindakan konsumsi
dilakukan setiap hari oleh siapapun tujuannya adalah untuk
memperoleh kepuasan setinggi-tingginya dan mencapai tingkat
kemakmuran dalam arti terpenuhi berbagai macam kebutuhan, baik
kebutuhan pokok maupun sekunder, barang mewah maupun
kebutuhan jasmani dan kebutuhan rohani, Selanjutnya “Tingkat
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konsumsi memberikan gambaran tingkat kemakmuran seseorang atau
masyarakat".

Tingkat kesejahteraan suatu rumah tangga dapat di ukur melalui

besamya pengeluaran rumah tangga. Peningkatan pengeluaran rumah
tangga merupakan in
dapat diartikan g

¢
/-/ 4l\3

jasa-jasa serta rekreasi dan hiburan. BPS (Badan Pusat Statistik)

menyatakan kategori adalah pengeluaran makanan, perumahan,
pakaian, barang, jasa, dan pengeluaran non konsumsi seperti untuk
usaha dan laindain pembayaran. Secara terperinci pengeluaran
konsumsi adalah semua pengeluaran untuk makanan, minuman,
pakaian, pesta dan upacara, barang-barang lama dan lain-lain. Yang
dilakukan oleh setiap anggota rumah tangga baik itu di dalam rumah

L




maupun luar rumah, baik keperluan pribadi maupun keperluan rumah

tangga.
Pokok sebagai kebutuhan esensial sedapat mungkin harus
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konsumsi rumah tangga pada tahun 2015-2019 mengalami
peningkatan, tahun 2015 sebesar 4,65% dan terus meningkat sampai

dengan tahun 2019 sebesar 598%. Hal ini menunjukkan bahwa
konsumsi cenderung meningkat sejalan dengan peningkatan daya beli
masyarakat pada periode lersebut serta adanya penambahan jumiah
penduduk yang tiap tahunnya dan peningkatan konsumsi rumah
tangga ini juga disebabkan oleh meningkatnya konsumsi pada hari-hari

o
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besar keagamaan atau tradisi yang dilakukan masyarakat tiap tahun.
Selain jumlah penduduk yang tiap tahunnya meningkat dan konsumsi
hari-hari yang besar yang menjadi faktor pendorong meningkatnya
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2018 80.000,22 8,79
Sumber : BPS Sulawesi Selatan 2020

Dari tabel menunjukkan pertumbuhan pendapatan perkapita di
Kota Makassar secara umum setiap tahunnya mengalami peningkatan

dari tahun 2015 sebesar 7,55% sampai tahun 2019 sebesar 8,78% ini
menandakan bahwa pendapatan perkapita ini menunjukkan bahwa

b




kinerja perekonomian di Makassar pengaruh yang positif dimana

pendapatan perkapita selalu mengalami peningkatan.
c. Investasi

alu komponen penting dalam
mponen ini dalam kondisi

Investasi merupakan sa
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penanaman modal yang besar dapat memicu pertumbuhan dan dapat
menekan akan tingginya tingkat pengangguran. Berikut data
perkembangan investasi atau Pembentukan Modal Tetap Bruto di Kota
Makassar:
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Tabel 4.6
Perkembangan Investasi / Pembentukan Modal Tetap Bruto di Kota
Makassar tahun 2010-2019

Tingkat inflasi akan tergantung pada kemauan masyarakal

umum untuk menerima pendistribusian kembali pendapatan yang
disebabkan oleh inflasi dan tergantung pula dengan maksud inflasi itu.
Jika maksudnya untuk kapasitas produksi yang cepat menghasilkan,

aliran barang-barang konsumsi yang terjadi menahan harga-harga,




60

masyarakat juga menjadi lebih menerima perubahan-perubahan yang

tidak manguntungkm dalam distribusi, yang merupakan pengganti
naiknya konsumsi rill (Lewis,1986).

memang ada kecenderungan naik. Namun, sekalipun naik infiasi
masih tetap terkendalikan pada tabel perkembangan inflasi di kota
Makassar tahun 2015 hingga tahun 2019. Pada tahun 2015 dengan
sebesar 5,18 inflasi meningkat dan mulai membaik pada tahun 2019
sebesar 2,34 hal itu disebabkan kama jumlah uang beredar lebih

banyak daripada yang diperlukan.




B. Hasil Analisis Data
a. Uji Asumsi Klasik
1. Normalitas Data
menguji apakah dalam model

SN

Uji Normalitas be
regresi, variabel ter

s \\\\\“I\hr/// ! () '7
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Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependeant Variable: ¥

disimg
dipakai
variabel bebasnya.

2. Uji Heteroksedastisitas

C
0 —
- dapat
an layak
erdasarkan

Tujuan dari pengujian ini adalah untuk menguji apakah dalam
sebuah model regresi, terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari

satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varians dari

residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka

disebut Homoskedastisitas, dan Jika varians berbeda, disebut

Heteroskedastisitas,
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regresi (Ghozali, 2011).
3. Uji Multikolonearitas

Uji multikelinieritas perfu dilakukan untuk menguji apakah pada
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas, jika
terjadi korelasi maka dinamakan terdapat problem Multikolinieritas.
Untuk mengetahui multikolinieritas antar variabel bebas tersebut, dapat

dilihat melalui VIF (Variance Inflation Faktor) dari masing-masing

b



variabel bebas terhadap variabel terikat. Apabila nilai VIF (Variance
Inflation Faktor) tidak lebih dari 5 berarti mengindikasi bahwa dalam
model tidak terdapat multikolinieritas. besaran VIF (Variance Inflation

Faktor) dan Tolerance, pedomian Suatu model regresi yang bebas
mulﬁkdirﬁaritersadm

TR

Berdasarkan tabel 4.C _ a dapat diketahui nilai VIF
untuk masing-masing variabel penelitian sebagai berikut :

1) Nilai VIF untuk variabel pendapatan perkapita sebesar 3,637 < 10
dan nilai toleransi sebesar 0,275 > 0,10 sehingga variabel
pendapatan  perkapitan  dinyatakan tidak terjadi gejala
multikolinieritas.

L
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2) Nilai VIF untuk variabel investasi sebesar 2,156 < 10 dan nilai

toleransi sebesar 0,464 > 0,10 sehingga investasi dinyatakan tidak

terjadi multikolonieritas.
3) Nilai VIF untuk variabel i

sar 3,565 < 10 dan nilai toleransi

sebesar 0,281 > ’ asi dinyatakan tidak
terjadi multi
b. Pen 8
o A
Y h
L)
\J
ut
i |
' .
ter |
L ] "
9
)
L)
\J
N \
Matlel B Std. Error Bela T Sig.
1 (Constant) -7.580 587 -12.708 050
e 3.439 236 1527  14.567 044
perkapita
Investasi 880 a7 .aa7 12.347 051
Inflasi 078 043 _1R9 1.820 320

a. Dependent Variable: ¥
Sumber: Output SPSS 23 Yang Diolah, Tahun 2020

Y = B0+ BiXr+ BoXr+ BX + e
Y = -7,580+ 3,439X, + 0,960X; +0,078Xs
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Katm‘angan:
Y = Konsumsi Rumah Tangga (%)
Bo = Konstanta

X1

bahwa Pendapatan perkapita (X:) dan Inflasi (Xs) bemilai konstan.
Hasil penelitian variabel bersifat positif berarti terjadi hubungan antara
investasi dan konsumsi rumah tangga.

4. Jika Inflasi (Xs) nalk sebesar 1% , maka Konsumsi rumah tangga (Y)
mengalami peningkatan sebesar 0,078 = 8% dengan asumsi bahwa
Pendapatan perkapita (X1) dan Investasi (X.) bernilai konstan

s
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c. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi [R'z] berfungsi untuk mengetahui berapa
persen pengaruh yang diberikan variabel independen secara simultan

terhadap variabel ﬂapanﬂm sfisien detreminasi menunjukkan
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X (investasi) X (Inflasi) mempengaruhi variabel Y (konsumsi rumah
tangga) sebesar 98,8% sedangkan sisanya (100-88,8) = 12%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak terdapat dalam penelitian ini.

d. Uji Parsial (Uji-t)

Ujit digunakan untuk menunjukan apakah masing-masing
variabel independen yaitu Pendapatan perkapita, Investasi dan Inflasi
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen yaitu

Konsumsi rumah tangga (Y).

L
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Uji Parsial (Uji t)
Tabel 4.11
Coefficients®
Standardized ket
| Unstandardized Coefficiénts Coefficents
| Model B Std. Error Beta T Sig.
1 {Constant) -7.580 587 -12.708 050
Pendapatan - ) M diterima Ho ditolak
] 3.439 236 1.5271] 14567 ' i
perkapita
Investas 850 078 .ea7 12247 57 H;: ditolak Ho diterima
Inflasi aink: .043 188 1.820 /320 Hs ditolak Hoditerima |

a. Dependen! Vanable! %"

Sumber: Output SPSS 23 Yang Diolah, Tahun 2020

Diketahui nilai Sig. untuk pengaruh X terhadap Y adalah sebesar
0,044 < 0,05. Varbel X: memiliki nilai t hitung 14,567> t tabel 2,570,
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel X, memiliki kontribusi
terhadap Y. Nilai t positif menunjukkan bahwa variabel X, tidak
mempunyal huburgan yang searah dengan Y. Jadi dapat disimpulkan
Pendapatan perkapita berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Konsumsi rumah tangga.

Diketahui nilai Sig. Untuk pengaruh X: terhadap Y adalah sebesar
0,051 > 0,05 dan nilai t hitung 12,347> t tabel 2,570, sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel X memiliki kontribusi terhadap Y. Nilai 1
positif menunjukkan bahwa variabel X: mempunyai hubungan yang
searah dengan Y. Jadi dapat disimpulkan Investasi berpengaruh positif

tetapi tidak signifikan terhadap Konsumsi rumah tangga.
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ll. Diketahui nilai Sig. Untuk pengaruh X terhadap Y adalah sebesar
0,320 > 0,05 dan nilai t hitung 1.820 < t tabel 2,570, sehingga dapat
disimpulkan bahwa Ho, diterima yang berarti terdapat pengaruh Xa
terhadap Y, Inflasi berpengaruh

etapi tidak signifikan terhadap
Konsumsi rumah tangg

C. Pembahasan
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membiayai kehidupan sehari-hari, baru setelah pendapatan awal yang

diterima masyarakat maka masyarakat akan menabung sebagian dari
pendapatannya atau dengan kata lain kemampuan masyarakat untuk
menabung mengalami peningkatan (Sukirmo, 2002).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapatan perkapita
berpengaruh positif dan signifikan terhadap konsumsi rumah tangga. Ini
dapat dilihat dari hasil olah data dimana nilai t hitung labih besar dari t
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tabel (14,567 = 2,570) dengan nilai signifikansi lebih kecil dan 0,05 (0,004
< 0,05). Maka hasil uji disimpulkan bahwa pendapatan perkapita
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengeluaran konsumsi rumah
tangga di Kota Makassar padd tahun 2015-2019. Hasill penelitian
menunjukkan bahwa semakin tinggl tingkat pendapatan perkapita maka
daya konsumsi rumah tangga juga akan meningkat. Berdasarkan kajian
ekonomi juga telah menunjukkan bahwa pendapatan merupakan penentu
utama dar konsumsi (Samuelson, 2004). Hal ini juga sesuai dengan
penelitian lerdahulu Arsad Ragandhi (2012) Menunjukkan bahwa
pendapatan nasional, inflasi dan suku bunga deposito berpengaruh
signifikan terhadap konsumsi rumah tangga masyarakat.
b. Pengaruh investasi Terhadap pengeluaran konsumsi rumah tangga

tahun 2015-2019

Investasi merupekan salah satu komponen penting dalam
perekonomian. Dipandang penting karena koriponen inr dalam kondisi
tertentu dapat menantukan kemajuan ekonomi dalam suatu wilayah.
Investasi sendiri merupakan upaya bentuk mengakumulasi modal dalam
membiayai pembangunan. Investasi erat kaitannya dengan naik turunnya
kegiatan ekonomi (Manullang, 2000).

Hasil penelitian ini menunjukkan investasi berpengaruh positif tetapi
tidak siginifikan terhadap pengeluaran konsumsi rumah tangga, Ini
terlihat dari hasil olah data dimana nilai t hitung lebih besar dari t tabel
(12,347 > 2,570) dengan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (0,051 >
0,05). Maka hasil uji disimpulkan bahwa investasi berpengaruh positif

tetapi tidak signifikan terhadap pengeluaran konsumsi rumah tangga di

¢
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Kota Makassar pada tahun 2015-2019. Hal ini menunjukkan bahwa
besamya tingkat investasi itu akan memberikan dampak terhadap daya
kansumsi masyarakat. Artinya, bahwa semakin besar tingkat investasi

menambah penngeluaran konsumsi terhadap barang-barang yang

harganya relatif murah.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa inflasi berpengaruh positif
tetapl signifikan terhadap pengeluaran konsumsi rumah tangga, ini
terlihat dari hasil olah data dimana nilai t hitung lebih kecil dari t tabel
(1,820 < 2,570) dengan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (0,320 >
0,05). Maka hasil uji dapat disimpulkan bahwa inflasi berpengaru positif

o
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tetapi tidak signifikan terhadap pengeluaran konsumsi rumah tangga
pada tahun2015-2019, Hasil penelitian sejalan dengan penelitian
sebelumnya, menurut Yuli Angriani (2013) menunjukkan hasil penelitian
bahwa pendapatan nasional beq

signifikan terhadap konsumsi

N

1. \\\\‘“hr’//
w ‘\\“\“‘yu/ '// q

Lurr

tinggi akan melemahkan daya beli masyarakat terutama terhadap
produksi dalam negeri yang akan mengurangi kepercayaan masyarakat

terhadap nilai mata uang nasional.
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B. Saran
1. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya melakukan penelitian dengan

melibatkan variabel-variabel lain yang tidak ditefiti dalam penelitian ini
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LAMPIRAN 1
Tabulasi Data Penelitian
Pendapatan perkapita Inflasi Kaonsumsi rumah
Tahun (%1) (x3) tangga (Y)
2015 7,55 5,18 4,65
2016 8,03 3,18 5,65
2017 R 6,57
2018 5

| s
_.—J.\k y
&

4 # LM Ch ‘;. -~ l

(Sng \WB/44

‘.’ \\\?\\\\ a3 Y 491{";.4"/
= “.J\to i - -2 8 ':j&':-n"

Madel Tolerance VIF

1 (Constant)
fre ".""" 275 3.637
invetasi 464 2.156
infiasi 1 281 3.565

a. Dependant Varabls: ¥
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Coefficlents®
Standardized
Unstandardized Coefficents Cosfficients
Model B Std. Efor Bata t Sig.
1 (Constant) -7.580 597 -12.708 .050
| i 3.438 236 1827 14.567 044
perkapita
l Invesiasi 860 078 .ag97 12.347 051
inflas 78 043 ;154 1.820 .320
a. Dependent Varable: Y
Mode=l Summary
‘ Adjusted R | Std. Error of the
Model R R Square Sguare Estimate
1 guge 997 .BBE 014
a. Predictors, (Constant), X3, X2, X1
Coafficiants®
Siandardized Hat
Unstandardized Coefficlents Cosfficients
Moded B _ Std. Emor Beta L Sig.
1 (Constant) -7.590 597 -12.708 080
Pendapatan 3.438 236 1.527 14.567 {044 M+ diterima He ditolak
Investas 860 078 097 12.347 051 Mz diterima He ditolak
Irnflasi 078 043 .188 1.820 320 Ha ditolak Hs diterima

8. Dependent Variable: ¥




Charts

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

A ns o#

L I
Regression Standardized Pradicted Value
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LAMPIRAN 2

Titik Persentase Distribusi t (df =1 - 40)

Pr 0.25 0.10 0.0 0.025 | 0.01 0.005 0.001
ot 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
700000 | 307768 JOG20 3182052 | BIBEETA | 31830884

081650 1 88562
0 78488
0. 74070
0.72660

092484 | 2232712
5.84081 | 1021453
460408 T T8
5 BE343

"R EELLE R

\\\\\ “ iw
WA e 4

\‘
d. birs “\

066223 | 130857 | 169383 | 200603 244868 | 273848 | 338531
086200 | 130774 | 180236 | 203452 | 244478 | 273328 | 335634
DBEITT | 130896 | 168082 | 208224 | 244115 | 272836 | 334783
088158 | 130621 18BOS7 | 203011 | 243772 | 27231 334005
058137 | 130551 | 168830 | 202800 | 243449 | 271048 | 333262
068118 130485 168700 | 202819 243145 | 271541 332563
UEBT00 | 13043 | 188585 | 202430 | 242857 | 271156 | 331903
068083 | 130364 | 168488 | 202260 | 242584 | 270791 | 33270
088067 | 130308 | 168385 | 202108 | 242326 | 270445 | 330888
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LAMPIRAN 3

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
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U Sunn Asudain Mo 259 HP 08RZI000G064 Telp 081 1-086572 Fan 0411-005508 Makassar 90271
i Kierata kys Lanai 7 Kampus Talasalapang Makassar - Sulawes Salatan '
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LAMPIRAN 5

DOKUMENTASI

(Mengantar surat dan meminta data-dala di Kantor Badan Pusat Sialistik
' Sulawesi Selatan)

{(Pengambilan data-data yang dibutuhkan penulis)
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